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ABSTRAK

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 menyebutkan bahwa pendidikan tinggi sebagai ba-
gian dari sistem pendidikan nasional yang memiliki peranan strategis dalam mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora serta 
pembudayaan dan pemberdayaan bangsa Indonesia yang berkelanjutan. Tujuan penelitian ialah mengkaji peranan 
mahasiswa sebagai agent of change dalam pembangunan peternakan berkelanjutan. Variabel penelitian terdiri 
dari mahasiswa sebagai sivitas akademika dan 5 dimensi peternakan berkelanjutan (dimensi ekologi, ekonomi, 
sosial dan budaya, kelembagaan, dan teknologi). Penelitian dilakukan dengan metode survei digital dengan kui-
sioner berskala likert +1 hingga +5 menggunakan fitur google form. Responden adalah mahasiswa Program Studi 
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Jember. Data dianalisis secara parsial menggunakan regresi linier se-
derhana menggunakan IBM SPSS Statistics 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan mahasiswa berpe-
ngaruh positif dan signifikan terhadap dimensi ekologi, ekonomi, sosial dan budaya, kelembagaan, dan teknologi 
sebesar. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki peranan sebagai agent of change dalam 
pembangunan peternakan berkelanjutan. Rekomendasi penelitian tentang peranan mahasiswa dalam mendukung 
pembangunan peternakan berkelanjutan layak untuk mendapatkan perhatian pemangku kepentingan, terlebih pe-
ranan tersebut dapat diterapkan dengan dukungan kurikulum merdeka belajar sesuai Surat Edaran Menteri Pen-
didikan dan Kebudayaan Nomor 1 Tahun 2020 tentang Kebijakan Merdeka Belajar.

Kata kunci: sivitas akademika, perguruan tinggi, merdeka belajar

THE ROLE OF STUDENTS AS AGENT OF CHANGE 
FOR SUSTAINABLE LIVESTOCK FARMING DEVELOPMENT

ABSTRACT

Law of the Republic of Indonesia Number 12 of 2012 states that higher education is part of the national educa-
tion system that has a strategic role in educating the nation’s life and advancing science and technology by paying 
attention to and applying humanities values   as well as the sustainable culture and empowerment of the Indonesian 
nation. The research objective was to examine the role of students as agents of change in sustainable livestock far-
ming development. The research variables consisted of students as academicians and 5 dimensions of sustainable 
livestock development (ecological, economical, socio-cultural, institutions, and technological). The research was 
conducted using a digital survey method with a likert scale questionnaire +1 to +5 using the google form feature. 
Respondents are students of the Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, Universitas Jember. 
Data were analyzed partially using simple linear regression using IBM SPSS Statistics 26. The results showed that 
the role of students had a positive and significant effect on the ecological, the economical, the social-cultural, the 
institutional, and the technological. The conclusion of the research shows that students have a role as agents of 
change in sustainable livestock farming development. Research recommendations regarding the role of students in 
supporting sustainable livestock farming development deserve attention of stakeholders, moreover, this role can be 
implemented with the support of the independent learning curriculum according to the Circular of the Minister of 
Education and Culture Number 1 of 2020 concerning the Policy of Free Learning.

Key words: academics, universities, sustainable livestock farming, free learning policy
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PENDAHULUAN

Pembangunan peternakan berkelanjutan masih men-
jadi isu nasional yang menarik untuk dikaji mengingat 
upaya swasembada daging nasional belum terpenuhi. 
Salah satu upaya untuk mendukung program pemba-
ngunan peternakan berkelanjutan ialah dengan me-
manfaatkan ketersediaan sumber daya lokal (Bahri dan 
Tiesnamurti, 2012). Makna berkelanjutan dalam Un-
dang-undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2019 
tentang Sistem Budidaya Pertanian Berkelanjutan dije-
laskan bahwa pengelolaan sumber daya alam hayati da-
lam memproduksi komoditas pertanian guna memenuhi 
kebutuhan manusia secara lebih baik dan berkesinam-
bungan dengan menjaga kelestarian lingkungan hidup.

Pembangunan peternakan berkelanjutan setidak-
nya memiliki 5 (lima) dimensi (atribut), yaitu dimensi 
ekologi, dimensi ekonomi, dimensi sosial dan budaya, 
dimensi kelembagaan, dan dimensi teknologi (Suyit-
man et al., 2009; Hasdi et al., 2015). Penguatan keli-
ma dimensi tersebut harus simultan melalui berbagai 
upaya pemberdayaan peternak. Pemberdayaan peter-
nak dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 6 Tahun 2013 disebutkan bahwa segala upaya 
yang dilakukan oleh pemerintah, pemerintah provinsi, 
pemerintah kabupaten/kota, dan pemangku kepenting-
an di bidang peternakan dan kesehatan hewan untuk 
meningkatkan kemandirian, memberikan kemudahan 
dan kemajuan usaha, serta meningkatkan daya saing 
dan kesejahteraan peternak.

Pemberdayaan peternak sejatinya dapat dilakukan 
dengan pengembangan kelembagaan peternakan mela-
lui kelompok ternak (Soetriono et al., 2019; Amam dan 
Solikin, 2020). Kelembagaan peternakan sebagai wadah 
pemberdayaan peternak (Amam dan Soetriono, 2020), 
sehingga kelembagaan peternakan dapat berperan da-
lam menekan aspek risiko bisnis (Amam dan Soetriono, 
2019). Kelembagaan peternakan juga berperan dalam 
meningkatkan akses peternak rakyat terhadap sumber 
daya (Amam et al., 2020a; Soetriono and Amam, 2020). 
Amam et al. (2019a) menyebutkan bahwa sumber daya 
usaha ternak meliputi sumber daya finansial, teknolo-
gi, dan fisik. Sumber lain menyebutkan bahwa sumber 
daya usaha ternak juga terdiri dari sumber ekonomi, 
lingkungan, dan sosial (Amam et al., 2019b).

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 
6 Tahun 2013 tentang Pemberdayaan Peternak berim-
bas pada tanggung jawab sosial mahasiswa peternakan 
sebagai civitas akademika. Undang-undang Nomor 12 
Tahun 2012 disebutkan bahwa sivitas akademik me-
rupakan masyarakat akademik yang terdiri dari dosen 
dan mahasiswa. Amri dan Hendrastomo (2015) me-
nyatakan bahwa mahasiswa memiliki peranan untuk 
membimbing masyarakat dalam menjalankan berbagai 

aturan, sebagai role model dalam pola tingkah laku, dan 
sebagai agen perubahan (agent of change).

Mahasiswa sebagai agen perubahan (agent of 
change) tidak terlepas dari tujuan Pendidikan Ting-
gi (PT), yaitu berkembangnya potensi mahasiswa agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlaq mulia, sehat, ber-
ilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan 
berbudaya untuk kepentingan bangsa. Tujuan dari pen-
didikan tinggi tersebut yang pada akhirnya diharapkan 
dapat mendukung program pembangunan peternakan 
berkelanjutan. Keterbaruan (novely) dari penelitian ini 
yaitu mengkaji peranan mahasiswa sebagai agent of 
change dalam pembangunan peternakan berkelanjutan 
sesuai peranannya sebagai sivitas akademika (Pasal 13 
UU No. 12/2012).

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 
hingga Desember 2020. Penelitian dilakukan dengan 
metode survei digital dengan kuisioner berskala likert 
+1 hingga +5 menggunakan fitur google form. Variabel 
penelitian (Tabel 1) terdiri dari mahasiswa sebagai si-
vitas akademika (X) dan 5 (lima) dimensi peternakan 
berkelanjutan, yaitu dimensi ekologi (Y1), ekonomi 
(Y2), sosial dan budaya (Y3), kelembagaan (Y4), dan 
teknologi (Y5). Responden adalah mahasiswa Program 
Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Jem-
ber. Responden yang bersedia mengisi kuisioner digital 
sebanyak 47 orang mahasiswa. Data dianalisis secara 
parsial menggunakan regresi linier sederhana menggu-
nakan IBM SPSS Statistics 26.

Tabel 1. Variabel penelitian dan indikator
Variabel Indikator

X memiliki kesadaran sendiri dalam mengembangkan 
potensi diri

X1.1

secara aktif mengembangkan potensi diri X1.2
memiliki kebebasan akademik X1.3
mendapatkan layanan pendidikan X1.4
mampu menyelesaikan program pendidikan X1.5
mampu menjaga etika dan menaati norma pendidikan 
tinggi

X1.6

Y1 berperan dalam penyediaan rumput pakan ternak Y1.1
berperan dalam penyediaan tanaman pelindung Y1.2
berperan dalam pemanfaatan lahan Y1.3
berperan dalam pengolah dan pengelola limbah peter-
nakan

Y1.4

berperan dalam pemanfaatan limbah kotoran ternak Y1.5
berperan dalam menilai dan mengimplikasikan tingkat 
kemiringan kandang

Y1.6

berperan dalam menilai dan mengimplikasikan tingkat 
ketinggian kandang

Y1.7

berperan dalam menilai dan mengimplikasikan tingkat 
kepadatan kandang

Y1.8
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berperan dalam upaya penyediaan air bersih untuk 
menunjang usaha ternak

Y1.9

berperan dalam menilai dan mengimplikasikan tingkat 
kelembapan kandang

Y1.10

berperan dalam menilai dan mengimplikasikan suhu 
ideal kandang

Y1.11

Y2 berperan dalam penyediaan sarana produksi usaha 
ternak

Y2.1

berperan dalam proses pemasaran produksi ternak dan 
produk olahan ternak

Y2.2

berperan dalam menganalisis besarnya subsidi sarana 
produksi ternak

Y2.3

berperan dalam mengatur permintaan produksi Y2.4
berperan dalam upaya distribusi tenaga kerja Y2.5
berperan dalam kepemilikan usaha peternakan Y2.6
berperan dalam kepemilikan ternak Y2.7
berperan dalam penyediaan modal usaha Y2.8
berperan dalam kontribusi Pendapatan Asli Daerah 
(PAD)

Y2.9

berperan dalam penentuan upah tenaga kerja peter-
nakan

Y2.10

berperan dalam meningkatkan pendapatan usaha pe-
ternakan

Y2.11

Y3 mengalokasikan sebagian waktunya untuk usaha di 
bidang peternakan

Y3.1

mendukung adanya partisipasi keluarga dalam usaha 
peternakan

Y3.2

mendukung adanya pengelolaan lingkungan sebagai 
akibat yang ditimbulkan dari usaha peternakan

Y3.3

berperan terhadap jumlah pelaku usaha di bidang pe-
ternakan

Y3.4

menanggapi keluhan atau protes masyarakat jika ter-
dapat dampak (polusi) sebagai akibat dari usaha peter-
nakan

Y3.5

merespon kebutuhan masyarakat peternakan (pelaku 
utama dan pelaku usaha)

Y3.6

meningkatkan pendapatan orang tua dengan usaha di 
bidang peternakan

Y3.7

mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
dengan disertai pengalaman dengan berkecimpung 
dalam usaha di bidang peternakan

Y3.8

Y4 berperan aktif dalam program pembinaan/penyuluhan 
peternakan

Y4.1

menggandeng pemerintah dalam upaya mendukung 
pembangunan peternakan berkelanjutan

Y4.2

menggandeng tokoh panutan (dalam masyarakat) 
dalam upaya mendukung pembangunan peternakan 
berkelanjutan

Y4.3

turut andil dalam organisasi atau kelembagaan peter-
nakan

Y4.4

menggandeng lembaga penyedia kredit dalam upaya 
mendukung pembangunan peternakan berkelanjutan

Y4.5

mampu memangkas mata rantai tata niaga hasil komo-
ditas peternakan

Y4.6

mampu memberdayakan kelembagaan peternakan (ke-
lompok ternak)

Y4.7

mendorong dan mendukung berdirinya kelembagaan 
peternakan yang mandiri

Y4.8

membuat jejaring pemasaran hasil komoditas peter-
nakan

Y4.9

Y5 memahami pengelolaan lingkungan hayati Y5.1
memiliki dan menguasai alat komunikasi yang menun-
jang usaha peternakan

Y5.2

menguasai teknologi perkandangan Y5.3

menguasai teknologi pengolahan dan pemanfaatan 
limbah peternakan

Y5.4

mengikuti program penyuluhan peternakan Y5.5
mampu meningkatkan pendidikan formal pekerja/
karyawan 

Y5.6

mengetahui tentang pakan dan pengolahan pakan Y5.7
mengetahui tentang kesehatan ternak Y5.8
mengetahui tentang reproduksi ternak Y5.9
mengetahui tentang manajemen pemeliharaan ternak Y5.10
mengetahui tentang teknologi pengolahan hasil ternak Y5.11
memiliki dan menguasai kendaraan untuk operasional 
dalam menunjang usaha peternakan

Y5.12

memiliki dan menguasai mesin pengolahan hasil ternak Y5.13

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peranan Mahasiswa pada Dimensi Ekologi
Mahasiswa sebagai agent of change turut berperan 

dalam pembangunan peternakan berkelanjutan, khu-
susnya pada dimensi ekologi. Hasil analisis ditunjukkan 
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil analisis regresi linier sederhana
Coefficientsa

Model
Unstandardized 

Coefficient
Standardized 

Coefficient t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 17.193 6.596 2.067 .012
Sivitas 

Akademika
1.076 .270 .511 3.988 .001

a. Dependent Variable: Dimensi Ekologi
Sumber: Output IBM SPSS Statistics 26

Hasil analisis regresi linier pada Tabel 2 menunjuk-
kan bahwa peranan mahasiswa sebagai sivitas akademi-
ka berpengaruh positif terhadap dimensi ekologi, sebab 
nilai koefisien regresi bernilai positif, maka persamaan 
regresi tersebut ialah Y = 17.193 + 1.076 X. Mahasiswa 
sebagai agent of change berperan positif dan signifikan 
terhadap dimensi ekologi. Hal tersebut ditunjukkan de-
ngan nilai signikansi sebesar .001 yang artinya lebih ke-
cil (<) dari 0.05, sedangkan nilai t hitung sebesar 3.988 
juga lebih besar (>) dari nilai t tabel yaitu 2.011. Wujud 
peranan mahasiswa tersebut ditunjukkan pada Tabel 3.

Peranan mahasiswa sebagai agent of change pada 
dimensi ekologi yang tertinggi ialah berperan dalam 
pemanfaatan limbah kotoran ternak dengan skor 202 
(9,92%). Pengelolaan limbah dan pemanfaatan limbah 
peternakan merupakan salah satu unsur permasalahan 
utama dalam usaha ternak (Harsita dan Amam, 2019). 
Limbah peternakan termasuk dalam kategori sumber 
daya lingkungan yang semestinya dapat termanfaatkan 
dengan baik (Amam dan Solikin, 2019), namun jika 
tidak dikelola dengan baik dapat menjadi sumber ma-
salah untuk keberlanjutan usaha ternak (Amam et al., 
2020b).
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Peranan mahasiswa dalam pembangunan peterna-
kan berkelanjutan terkait dimensi ekologi juga dapat 
berupa integrasi tanaman dengan ternak melalui kon-
sep zero waste (Ali et al., 2010). Bamualim et al. (2015) 
menambahkan bahwa sistem integrasi tanaman dengan 
ternak dapat meningkatkan pendapatan usaha serta 
adanya penambahan pakan dari hasil ikutan tanaman. 
Konsep utama integrasi tanaman dengan ternak ialah 
sinergisme atau keterkaitan yang saling menguntung-
kan antara tanaman dengan ternak (Kariyasa, 2005).

Peranan Mahasiswa pada Dimensi Ekonomi
Mahasiswa sebagai agent of change turut berperan 

dalam pembangunan peternakan berkelanjutan, khu-
susnya pada dimensi ekonomi. Hasil analisis ditunjuk-
kan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil analisis regresi linier sederhana
Coefficientsa

Model
Unstandardized Coef-

ficient
Standardized 

Coefficient t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 21.592 7.180 3.007 .004
Sivitas Akademika .928 .294 .426 3.160 .003

a. Dependent Variable: Dimensi Ekonomi
Sumber: Output IBM SPSS Statistics 26

Hasil analisis regresi linier pada Tabel 4 menunjuk-
kan bahwa peranan mahasiswa sebagai sivitas akade-
mika berpengaruh positif terhadap dimensi ekonomi, 
sebab nilai koefisien regresi bernilai positif, maka per-
samaan regresi tersebut ialah Y = 21.592 + 0.928 X. Ma-
hasiswa sebagai agent of change berperan positif dan 
signifikan terhadap dimensi ekonomi. Hal tersebut di-

tunjukkan dengan nilai signikansi sebesar .003 yang ar-
tinya lebih kecil (<) dari 0.05, sedangkan nilai t hitung 
sebesar 3.160 juga lebih besar (>) dari nilai t tabel yaitu 
2.011. Wujud peranan mahasiswa tersebut ditunjukkan 
pada Tabel 5.

Tabel 5. Peranan mahasiswa pada dimensi ekonomi 
Dimensi Ekonomi Skor %

berperan dalam penyediaan sarana produksi usaha 
ternak

198 9,54

berperan dalam proses pemasaran produksi ternak 
dan produk olahan ternak

205 9,87

berperan dalam menganalisis besarnya subsidi 
sarana produksi ternak

190 9,15

berperan dalam mengatur permintaan produksi 180 8,67
berperan dalam upaya distribusi tenaga kerja 186 8,96
berperan dalam kepemilikan usaha peternakan 195 9,39
berperan dalam kepemilikan ternak 192 9,25
berperan dalam penyediaan modal usaha 173 8,33
berperan dalam kontribusi Pendapatan Asli Daerah 
(PAD)

185 8,91

berperan dalam penentuan upah tenaga kerja 
peternakan

176 8,48

berperan dalam meningkatkan pendapatan usaha 
peternakan

195 9,39

Skor 2.075 100

Peranan mahasiswa sebagai agent of change pada 
dimensi ekonomi yang tertinggi ialah berperan dalam 
proses pemasaran produksi ternak dan produk olahan 
ternak dengan skor 205 (9,87%). Pentingnya manaje-
men pemasaran yang efektif dan efisien salah satunya 
ialah memutus mata rantai pemasaran yang terlalu 
panjang, sebab banyaknya pihak yang mengambil keun-
tungan dari tata niaga pertanian dan peternakan (free 
raider). Rantai pemasaran yang panjang berdampak 
pada rendahnya keuntungan peternak, kondisi terse-
but dapat diperburuk oleh fluktuasi harga jual komodi-
tas peternakan (Amam dan Harsita, 2019a). Salah satu 
upaya untuk mengatasi hal tersebut ialah dibentuknya 
kelembagaan peternakan (kelembagaan agribisnis). Ke-
lembagaan sebagai wadah organisasi peternak juga ber-
pengaruh terhadap SDM peternak (Amam dan Harsita, 
2019b).

Peranan mahasiswa dalam pembangunan peterna-
kan berkelanjutan terkait dimensi ekonomi ialah meng-
atur proses pemasaran produksi ternak dan produk ola-
han ternak, sebab semakin panjang saluran distribusi 
berdampak pada marjin pemasaran yang semakin besar 
(Andhika et al., 2015). Kondisi tersebut menurut Isma-
reni et al. (2018) disebabkan karena setiap kegiatan 
usaha ternak atau pelaku pemasaran bertujuan menda-
patkan keuntungan dari setiap modal yang digunakan. 
Alamsyah et al. (2015) menambahkan bahwa semakin 
panjang rantai pemasaran, maka biaya yang dikeluar-
kan semakin besar, sehingga tingkat keuntungan pe-
laku usaha akan semakin kecil. Sukanata et al. (2019) 

Tabel 3. Peranan mahasiswa pada dimensi ekologi 
Dimensi Ekologi Skor %

berperan dalam penyediaan rumput pakan ternak 172 8,44
berperan dalam penyediaan tanaman pelindung 168 8,25
berperan dalam pemanfaatan lahan 193 9,47
berperan dalam pengolah dan pengelola limbah 
peternakan

194 9,52

berperan dalam pemanfaatan limbah kotoran 
ternak

202 9,92

berperan dalam menilai dan mengimplikasikan 
tingkat kemiringan kandang

179 8,79

berperan dalam menilai dan mengimplikasikan 
tingkat ketinggian kandang

182 8,93

berperan dalam menilai dan mengimplikasikan 
tingkat kepadatan kandang

191 9,38

berperan dalam upaya penyediaan air bersih untuk 
menunjang usaha ternak

173 8,49

berperan dalam menilai dan mengimplikasikan 
tingkat kelembapan kandang

189 9,28

berperan dalam menilai dan mengimplikasikan 
suhu ideal kandang

194 9,52

Skor 2.037 100
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juga menyatakan bahwa terjadi ketimpangan rasio ke-
untungan antara pelaku utama dengan pelaku usaha.

Peranan Mahasiswa pada Dimensi Sosial dan 
Budaya 

Mahasiswa sebagai agent of change turut berperan 
dalam pembangunan peternakan berkelanjutan, khu-
susnya pada dimensi sosial dan budaya. Hasil analisis 
ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil analisis regresi linier sederhana
Coefficientsa

Model
Unstandardized 

Coefficient
Standardized 

Coefficient t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 17.156 4.761 3.603 .001
Sivitas Akademika .660 .195 .451 3.388 .001

a.Dependent Variable: Dimensi Sosial dan Budaya
Sumber: Output IBM SPSS Statistics 26

Hasil analisis regresi linier pada Tabel 6 menunjuk-
kan bahwa peranan mahasiswa sebagai sivitas akade-
mika berpengaruh positif terhadap dimensi ekonomi, 
sebab nilai koefisien regresi bernilai positif, maka per-
samaan regresi tersebut ialah Y = 17.156 + 0.660 X. Ma-
hasiswa sebagai agent of change berperan positif dan 
signifikan terhadap dimensi sosial dan budaya. Hal ter-
sebut ditunjukkan dengan nilai signikansi sebesar .001 
yang artinya lebih kecil (<) dari 0.05, sedangkan nilai 
t hitung sebesar 3.388 juga lebih besar (>) dari nilai t 
tabel yaitu 2.011. Wujud peranan mahasiswa tersebut 
ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Peranan mahasiswa pada dimensi sosial dan budaya
Dimensi Sosial Budaya Skor %
mengalokasikan sebagian waktunya untuk usaha di 
bidang peternakan

191 12,24

mendukung adanya partisipasi keluarga dalam 
usaha peternakan

198 12,69

mendukung adanya pengelolaan lingkungan sebagai 
akibat yang ditimbulkan dari usaha peternakan

203 13,01

berperan terhadap jumlah pelaku usaha di bidang 
peternakan

177 11,34

menanggapi keluhan atau protes masyarakat jika 
terdapat dampak (polusi) sebagai akibat dari usaha 
peternakan

188 12,05

merespon kebutuhan masyarakat peternakan 
(pelaku utama dan pelaku usaha)

197 12,62

meningkatkan pendapatan orang tua dengan usaha 
di bidang peternakan

202 12,94

mampu meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan dengan disertai pengalaman dengan 
berkecimpung dalam usaha di bidang peternakan

204 13,07

Skor 1.560 100

Peranan mahasiswa sebagai agent of change pada 
dimensi sosial dan budaya yang tertinggi ialah mampu 
meningkatkan pengetahun dan keterampilan dengan 

disertai pengalaman dengan berkecimpung dalam usa-
ha di bidang peternakan dengan skor 204 (13,07%). 
Kondisi demikian menunjukkan bahwa mahasiswa 
peternakan mempunyai minat terhadap dunia kerja 
di bidang peternakan, sehingga mahasiswa juga dapat 
berperan di dalam pengembangan usaha ternak (Amam 
dan Harsita, 2019c). Peranan tersebut tentutnya da-
pat diwujudkan dengan meningkatkan akses terhadap 
sumber daya (Amam et al., 2019c) sesuai dengan Pera-
turan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2013. Sumber daya 
tersebut diantaranya ialah sumber daya finansial, eko-
nomi, dan lingkungan (Amam et al., 2019f; Amam et 
al., 2020c). Sumber daya usaha ternak juga terdiri dari 
sumber daya ekonomi, lingkungan, dan sosial (Amam et 
al., 2019g; Amam et al., 2019h).

Peranan mahasiswa dalam pembangunan peterna-
kan berkelanjutan terkait dimensi sosial dan bidaya ia-
lah mampu meningkatkan pengetahun dan keterampil-
an dengan disertai pengalaman dengan berkecimpung 
dalam usaha di bidang peternakan, oleh karena itu me-
nurut Muhson et al. (2012) menyatakan bahwa pendi-
dikan mahasiswa harus sesuai dengan kompetensi yang 
dibutuhkan oleh dunia kerja, sebab persentasi pengang-
gur di kalangan terdidik terus meningkat. Supriati dan 
Handayani (2018) menyebutkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi lulusan dengan penempatan kerja 
ialah profil pekerjaan, tingkat kompetensi, dan tingkat 
(jenjang) pendidikan. Putri et al. (2016) menambahkan 
bahwa meningkatkan jiwa wirausaha di bidang peter-
nakan merupakan salah satu strategi pengembangan 
agribisnis peternakan.

Peranan Mahasiswa pada Dimensi Kelembagaan 
Mahasiswa sebagai agent of change turut berperan 

dalam pembangunan peternakan berkelanjutan, khu-
susnya pada dimensi kelembagaan. Hasil analisis ditun-
jukkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil analisis regresi linier sederhana
Coefficientsa

Model
Unstandardized 

Coefficient

Standard-
ized Coef-

ficient t Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 19.133 4.607 3.936 .001

Sivitas Akademika .813 .188 .541 4.315 .001

a.Dependent Variable: Dimensi Sosial dan Budaya
Sumber: Output IBM SPSS Statistics 26

Hasil analisis regresi linier pada Tabel 8 menunjuk-
kan bahwa peranan mahasiswa sebagai sivitas akade-
mika berpengaruh positif terhadap dimensi ekonomi, 
sebab nilai koefisien regresi bernilai positif, maka per-
samaan regresi tersebut ialah Y = 19.133 + 0.813 X. Ma-
hasiswa sebagai agent of change berperan positif dan 
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signifikan terhadap dimensi kelembagaan. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan nilai signikansi sebesar .001 yang 
artinya lebih kecil (<) dari 0.05, sedangkan nilai t hi-
tung sebesar 4.315 juga lebih besar (>) dari nilai t tabel 
yaitu 2.011. Wujud peranan mahasiswa tersebut ditun-
jukkan pada Tabel 9.

Tabel 9. Peranan mahasiswa pada dimensi kelembagaan 
Dimensi Kelembagaan Skor %

berperan aktif dalam program pembinaan/
penyuluhan peternakan

197 11,06

menggandeng pemerintah dalam upaya mendukung 
pembangunan peternakan berkelanjutan

199 11,17

menggandeng tokoh panutan (dalam masyarakat) 
dalam upaya mendukung pembangunan peternakan 
berkelanjutan

199 11,17

turut andil dalam organisasi atau kelembagaan 
peternakan

195 10,94

menggandeng lembaga penyedia kredit dalam upaya 
mendukung pembangunan peternakan berkelanjutan

187 10,50

mampu memangkas mata rantai tata niaga hasil 
komoditas peternakan

194 10,89

mampu memberdayakan kelembagaan peternakan 
(kelompok ternak)

202 11,34

mendorong dan mendukung berdirinya kelembagaan 
peternakan yang mandiri

202 11,34

membuat jejaring pemasaran hasil komoditas 
peternakan

206 11,56

Skor 1.781 100

Peranan mahasiswa sebagai agent of change pada 
dimensi kelembagaan yang tertinggi ialah mampu 
membuat jejaring pemasaran hasil komoditas peterna-
kan dengan skor 206 (11,56%). Pemasaran dalam usaha 
peternakan adalah salah satu bagian penting di dalam 
suatu sistem agribisnis. Pemasaran masuk dalam ka-
tegori manajemen di dalam 3 (tiga) pilar usaha ternak 
(Amam dan Harsita, 2019d). Pemasaran erat kaitan-
nya dengan pelaku usaha, distributor, dan konsumen 
(Amam et al., 2019d), sehingga untuk mengifisiensikan 
jaringan pemasaran, mahasiswa peternakan sudah se-
yogyanya mampu membuat jaringan pemasaran hasil 
komoditas peternakan.

Peranan mahasiswa dalam pembangunan peterna-
kan berkelanjutan terkait dimensi kelembagaan ialah 
mampu membuat jejaring pemasaran hasil komoditas 
peternakan. Hal tersebut menurut Rusdiana dan Ma-
esya (2017) karena kebutuhan pangan nasional khusus-
nya protein hewani didominasi oleh komoditas peter-
nakan unggas dan sapi potong. Rusdiana et al. (2016) 
menambahkan bahwa seharusnya pemerintah secara 
proaktif mengatur kebijakan pemasaran komoditas 
peternakan, dengan begitu peran mahasiswa sebagai 
agent of change dapat mengawal kebijakan tersebut 
demi mewujudkan pembangunan peternakan berkelan-
jutan.

Peranan Mahasiswa pada Dimensi Teknologi 
Mahasiswa sebagai agent of change turut berperan 

dalam pembangunan peternakan berkelanjutan, khu-
susnya pada dimensi teknologi. Hasil analisis ditunjuk-
kan pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil analisis regresi linier sederhana
Coefficientsa

Model
Unstandardized Coef-

ficient
Standardized 

Coefficient t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 27.034 5.823 4.643 .001
Sivitas Aka-

demika
1.207 .238 .603 5.067 .001

a.Dependent Variable: Dimensi Sosial dan Budaya
Sumber: Output IBM SPSS Statistics 26

Hasil analisis regresi linier pada Tabel 10 menun-
jukkan bahwa peranan mahasiswa sebagai sivitas aka-
demika berpengaruh positif terhadap dimensi ekonomi, 
sebab nilai koefisien regresi bernilai positif, maka per-
samaan regresi tersebut ialah Y = 27.034 + 1.207 X. Ma-
hasiswa sebagai agent of change berperan positif dan 
signifikan terhadap dimensi teknologi. Hal tersebut di-
tunjukkan dengan nilai signikansi sebesar .001 yang ar-
tinya lebih kecil (<) dari 0.05, sedangkan nilai t hitung 
sebesar 5.067 juga lebih besar (>) dari nilai t tabel yaitu 
2.011. Wujud peranan mahasiswa tersebut ditunjukkan 
pada Tabel 11.

Tabel 11. Peranan mahasiswa pada dimensi teknologi 
Dimensi Teknologi Skor %

memahami pengelolaan lingkungan hayati 205 7,73
memiliki dan menguasai alat komunikasi yang 
menunjang usaha peternakan

204 7,70

menguasai teknologi perkandangan 202 7,62
menguasai teknologi pengolahan dan pemanfaatan 
limbah peternakan

207 7,81

mengikuti program penyuluhan peternakan 193 7,28
mampu meningkatkan pendidikan formal pekerja/
karyawan 

187 7,05

mengetahui tentang pakan dan pengolahan pakan 209 7,88
mengetahui tentang kesehatan ternak 215 8,11
mengetahui tentang reproduksi ternak 212 8,00
mengetahui tentang manajemen pemeliharaan 
ternak

214 8,07

mengetahui tentang teknologi pengolahan hasil 
ternak

215 8,11

memiliki dan menguasai kendaraan untuk 
operasional dalam menunjang usaha peternakan

194 7,32

memiliki dan menguasai mesin pengolahan hasil 
ternak

192 7,24

Skor 2.649 100

Peranan mahasiswa sebagai agent of change pada 
dimensi teknologi yang tertinggi ialah mengetahui ke-
sehatan ternak dan mengetahui teknologi pengolahan 
hasil ternak dengan skor keduanya yaitu 215 (8,11%). 
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Kesehatan ternak merupakan bagian dari sumber daya 
teknologi (Amam et al., 2019i; Amam et al., 2019j). 
Kesehatan ternak erat kaitannya dengan produktivitas 
ternak (Pinardi et al., 2017). Yosi dan Nurrahmanda-
ni (2020) menyarankan bahwa program vaksinasi dan 
pemberian obat-obatan bermanfaat untuk mencegah 
penularan bibit penyakit ternak. Amam dan Harsita 
(2019c) menambahkan bahwa manajemen kesehatan 
ternak merupakan bagian dari tiga pilar usaha ternak, 
yaiu breeding, feeding, and management.

Mahasiswa peternakan juga harus mengahami tek-
nologi pengolahan hasil ternak, sebab dapat mening-
katkan nilai tambah dan daya saing bisnis peternakan 
(Soetriono et al., 2019). Semakin besar nilai tambah 
menunjukkan keuntungan yang semakin tinggi, sehing-
ga berdampak pada keberlanjutan usaha peternakan 
dan dapat meningkatkan upaya pengembangan usaha 
ternak (Amam et al., 2019k). Arief et al. (2018) menje-
laskan bahwa nilai tambah hasil komoditas peternakan 
dapat mempengaruhi kesejahteraan peternak, sebab 
terjadi peningkatan penerimaan peternak.

Peranan mahasiswa dalam pembangunan peterna-
kan berkelanjutan terkait dimensi kelembagaan ialah 
mampu membuat jejaring pemasaran hasil komoditas 
peternakan. Putritamara et al. (2018) menyatakan bah-
wa salah satu upaya membuat jaringan pemasaran ialah 
dengan menjalin hubungan yang baik dengan pemasok 
(supplier) dan pelanggan (konsumen). Leondro dan As-
tuti (2017) menambahkan bahwa pelaku usaha harus 
menguasai strategi pemasaran untuk mendapatkan ke-
untungan yang maksimal, sebab menurut Sumitra et al. 
(2013) bahwa kebijakan pemilihan saluran pemasaran 
ialah yang paling menguntung peternak.

SIMPULAN

Mahasiswa sebagai sivitas akademika berperan se-
bagai agen perubahan (agent of change) dalam pem-
bangunan peternakan berkelanjuan yang terdiri dari 
5 (lima) dimensi, yaitu dimensi ekologi, ekonomi, so-
sial dan budaya, kelembagaan, dan teknologi. Peranan 
tersebut berpengaruh positif dan signifikan, yaitu ma-
sing-masing sebesar 1,076; 0,928; 0,660; 0,813; dan 
1,207. Peranan mahasiswa dalam mendukung pemba-
ngunan peternakan berkelanjutan layak untuk menda-
patkan perhatian dari pemangku kepentingan, terlebih 
peranan tersebut dapat diterapkan dengan dukungan 
kurikulum merdeka belajar sesuai Surat Edaran (SE) 
Nomor 1 Tahun 2020 tentang Kebijakan Merdeka Bel-
ajar. 
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